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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui antar dosis dan macam herbisida 

paraquat dan triklopir dengan campuran solar terhadap tingkat keracunan 

gulma Dicranopteris linearis. Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa 

Topalan, Kecamatan Menthobi Raya, Kabupaten Lamandau, Provinsi 

Kalimantan Tengah. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan, mulai 22 

April 2023 sampai dengan 22 Juni 2023. Penelitian ini menggunakan metode 

percobaan faktorial yang disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL) yang 

terdiri dari dua faktor dan 3 kali ulangan Faktor pertama adalah macam 

Herbisida (H) yang terdiri dari 2 aras yaitu Paraquat (H1) dan Triklopir (H2). 

Faktor kedua adalah dosis herbisida paraquat formulasi 1,1 ml/m2 (D1), 1,35 

ml/m2 (D2), dan 1,5 ml/m2 (D3) dilarutkan dalam 2 liter air. Dan dosis 

herbisida triklopir formulasi  5,5 ml/m2 (D1), 6,7 ml/m2 (D2), dan 7,81 ml/m2 

(D3) dari masing-masing dosis dicampurkan dengan solar 950 ml. Dari kedua 

faktor tersebut diperoleh sebanyak 6 macam kombinasi perlakuan masing–

masing kombinasi perlakuan dilakukan 3 ulangan dan setiap ulangan 

menggunakan 2 petak penelitian gulma sampel, petak yang diperlukan untuk 

percobaan adalah 36 petak sampel dengan ukuran petak 1 x 1 meter. Data 

yang terkumpul di analisis menggunakan sidik ragam (Analysis of Variance) 

dengan jenjang nyata 5% apabila ada pengaruh nyata dari perlakuan yang 

diberikan maka dilanjutkan dengan uji DMRT pada jenjang nyata 5%. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada interaksi antar macam 

herbisida tetapi antar dosis adanya interaksi terhadap tingkat keracunan gulma 

Dicranopteris linearis.. 

Kata kunci : Gulma Dicranopteris linearis, herbisida, kelapa sawit 

 


